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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Diagram alir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alga coklat S. polycystum 

-  Preparasi sampel 

Sampel S. polycystum 

-  Ekstraksi 

Ekstrak n-heksana 

-  Uji fitokimia 

-  Fraksinasi dengan metode KKV 

-  Refraksinasi dengan KKT/KKG/KR/KG 

-  Pemurnian 

 

- Uji titik leleh 

- Penentuan struktur gugus dengan 

instrumen FTIR  

-  Uji antibakteri secara in vitro 

-  Uji antiinflamasi secara in vitro 

-  

Isolat murni 

Data aktivitas 
antibakteri dan 
antiinflamasi  

Data titik leleh dan 
Spektrum FTIR 

Ekstrak etil asetat  

Ekstrak etil asetat 
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Lampiran 2. Bagan prosedur penelitian 

1.   Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

2.   Ektraksi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diuapkan pelarutnya dengan 

rotary evaporator 

   Alga coklat S. polycystum 

- Dicuci hingga bersih 

- Dipotong tipis-tipis 

- Dikering-anginkan 

- Dihaluskan dengan blender 

- Diayak dengan ayakan 60 mesh 

Sampel serbuk S.polycystum 

- Diuapkan 

pelarutnya dengan 

rotary evaporator 

Ekstrak n-heksana 

Serbuk alga coklat  S. polycystum 

- Dimasukkan ke dalam wadah kaca bertutup 

- Dimaserasi menggunakan pelarut               

n-heksana selama 1x24 jam beberapa kali  

- Disaring menggunakan corong Buchner 

Filtrat I Residu I 

Catatan: 
- Dilakukan proses remaserasi sambil dipantau melalui KLT 

- Dimaserasi kembali 

menggunakan pelarut etil 

asetat selama 1x24 jam 

beberapa kali  

- Disaring menggunakan 

corong Buchner 

Filtrat II Residu II 

Ekstrak etil asetat 
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3.   Skrining Fitokimia 

a. Uji Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Tanin 

 

 

 

 

 

 

 
 

d. Uji Terpenoid/Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

1 mL ekstrak etil asetat 

- Ditambahkan 1 mL kloroform 

- Ditambhkan 0,5 mL anhidrida asetat 

- Ditambahkan 2 mL H2SO4 

Hasil 

1 mL ekstrak etil asetat 

- Ditambahkan 1 mL FeCl3 10% 

Hasil 

1 mL ekstrak etil asetat 

- Ditambahkan 0,05 gram serbuk Mg 

- Ditambahkan beberapa tetes larutan HCl pekat 

Hasil 

1 mL ekstrak etil asetat 

- Dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi 
berbeda 

Larutan 1 Larutan 3 Larutan 2 

- Ditambahkan 3 

tetes reagen 

dragendorf 

- Ditambahkan 3 

tetes reagen 

mayer 

- Ditambahkan 3 

tetes reagen 

wagner 

Hasil 1 Hasil 2 Hasil 3 
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e. Uji Saponin 

1 mL ekstrak etil asetat 

- Ditambahkan akuades (1:1) 

- Dikocok kuat selama 2 menit 

 
Hasil 

 

 



47 
 

 
 

4.  Pemurnian dan Identifikasi Senyawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Analisis KLT 

- Difraksinasi menggunakan kromatografi kolom vakum (KKV) 

 

Ekstrak etil asetat 

Fraksi-fraksi 

- Analisis KLT 

- Digabungkan fraksi yang memiliki spot noda yang sama 

 

Fraksi gabungan  

- Analisis KLT 

- Difraksinasi menggunakan KKT/KKG/KLTP/KR 

 

- Analisis KLT 

- Diamati pertumbuhan isolat berupa kristal 

 

Fraksi-fraksi  

- Analisis KLT 

- Digabungkan fraksi yang memiliki profil noda yang sama 

 
Fraksi gabungan  

- Direkristalisasi hingga isolat menjadi murni 

- Diuji kemurnian dengan KLT dan uji titik leleh 

 

- Uji Fitokimia 

- Dikarakterisasi dengan menggunakan spektrometri FTIR,  

UV-Vis, dan NMR 1D 

- Diuji antiinflamasi dan antibakteri 

Isolat kotor 

Hasil 

Isolat murni 
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5.   Pengujian Antibakteri pada Escherichia coli 

a. Pembuatan Media NA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b. Pembuatan NB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8,4 g NA 

- Ditambahkan 300 mL akuades di dalam erlenmeyer 

- Ditutup dengan aluminium foil 

- Dihomogenkan menggunakan stirrer sambil dipanaskan 

Larutan NA berwarna 

kuning jernih 

- Dituang ke dalam tabung reaksi 

- Ditutup menggunakan kapas 

- Disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 

121ºC dan diletakkan dalam posisi miring 45° 

- Dibiarkan memadat 

Media miring 

1,3 g NB 

- Ditambahkan 100 mL akuades di dalam erlenmeyer 

- Ditutup dengan aluminium foil 

- Dihomogenkan menggunakan stirrer sambil dipanaskan 

- Dituangkan ke dalam botol kaca 

- Ditutup menggunakan kapas 

- Disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 

121°C dan diletakkan dalam posisi miring 45° 

- Dibiarkan memadat 

Media NB 
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c. Peremajaan Bakteri 
 

 

 

 

 

 

d. Pembuatan Standar Mc. Farland 0,5 
 

 

 

 

 

e. Pembuatan Suspensi Bakteri/Inokulum 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dibandingkan dan disetarakan dengan standar Mc. Farland 

0,5 mengggunakan spektrofotometer Uv-Vis pada panjang 

gelombang 600 nm 

Kultur murni E. coli 

- Diambil 1 ose  

- Digoreskan pada media NA miring 

- Ditutup kembali dengan kapas dan plastik wrap 

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 

Kultur murni baru 

9,95 mL H2SO4 1% 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan 0,05 mL akuades 

Standar Mc. Farland 0,5 

Bakteri uji pada media NA miring 

- Diambil sebanyak 1 ose 

- Dibiakkan dalam 8 mL NB selama 18 jam 

Media keruh 

Bakteri siap uji 
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f. Uji Aktivitas Antibakteri pada Escherichia coli 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bakteri E. coli siap uji 

- Diambil sebanyak 100 µL ke dalam cawan petri 

- Dituangkan media NA ke dalam cawan petri 

- Diratakan dan ditunggu hingga memadat 

Media padat 

- Dimasukkan kertas cakram 6 mm diletakkan dengan jarak 

sesuai yang sebelumnya telah direndam dengan larutan uji 

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 

- Diukur diameter zona hambat menggunakan jangka 

sorong 

Data 
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6. Pengujian Antibakteri pada Vibrio parahaemolyticus 

 
a. Peremajaan Bakteri Vibrio parahaemolyticus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Diambil 1 ose 

- Digores ke dalamm tabung reaksi berisi media TSA 

- Dinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C 

Bakteri V. parahaemolyticus 

- Diambil 1 ose 

- Digores ke dalam tabung reaksi yang berisi media TSB 

- Dinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C 

Kultur murni 

Kulltur murni baru 

Kultur murni baru 

- Diambil 1 ose 

- Diinkokulasi ke dalam tabung reaksi berisi 10 mL NaCl 0,9 % 

- Dihomogenkan menggunakan vortex 

- Dibandingkan dengan standar Mc. Farland 0,5 

Suspensi bakteri uji 

- Diambil 200 µL menggunakan mikropipet 

- Ditambahkan media TSA hangat 

- Diratakan dengan cara digoyang secara perlahan 

- Dibiarkan memadat 

Media uji 
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c. Pengujian Aktivitas Antibakteri pada Vibrio parahaemolyticus 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media uji 

- Dimasukkan kertas cakram 6 mm diletakkan dengan jarak 

sesuai yang sebelumnya telah direndam dengan larutan uji 

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 

- Diukur diameter zona hambat menggunakan jangka 

sorong 

 

Data 
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7. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi 

a. Pembuatan Larutan TBS (Tris Buffer Saline) 

 

 

 

 

 

 
b. Pembuatan Larutan BSA 0,2 % (Bovine Serum Albumin) 

 

 

 

 

c. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

 

 

 

 

d. Pembuatan Kontrol Positif 
 

 

 

 

 

 

 

- Ditambahkan akuades sebanyak 900 mL 

- Ditambahkan asam asetat glasial hingga pH 6,2-6,5 

- Ditambahkan akuades hingga volume 1000 mL 

1,21 gram tris base 

dan 8,7 gram NaCl 

Hasil 

0,2 gram BSA 

- Ditambahkan larutan TBS hingga 100 mL 

Larutan 0,2% BSA 

50 μL pelarut 

- Ditambahkan larutan 0,2% BSA hingga volume 5 mL 

Larutan Kontrol Negatif 

- Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Ditambahkan DMSO sebanyak 3 mL 

 
Larutan Natrium diklofenak 10.000 ppm 

3 mg Natrium diklofenak 

Larutan Natrium diklofenak 500 ppm 
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e. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
f. Pembuatan Larutan Uji Isolat 

 

 

 

 

 

 

- Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Ditambahkan DMSO sebanyak 3 mL 

 

- Dipipet 1,5 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Dipipet 1,5 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Dipipet 0,75 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Dipipet 0,75 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Ditambahkan DMSO sebanyak 3 mL 

 

- Dipipet 0,6 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

Larutan uji 10.000 ppm 

3 mg ekstrak etil asetat S. polycystum 

Larutan uji 2000 ppm 

Larutan Natrium diklofenak 500 ppm 

Larutan Natrium diklofenak 125 ppm 

Larutan Natrium diklofenak 31,25 ppm 

Larutan uji 1000 ppm 

Larutan uji 500 ppm 

3 mg ekstrak etil asetat S. polycystum 

Larutan uji 10.000 ppm 

Larutan uji 500 ppm 
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g.  Pengukuran Aktivitas Antiinflamasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL 

 

- Ditambahkan larutan 0,2% BSA hingga volume 5 mL 

- Diinkubasi 25ºC 30 menit 

- Dipanaskan di dalam water bath selama 5 menit pada suhu 72 ºC 

- Didinginkan selama 25 menit pada suhu ruang 

- Divortex dan dilakukan pengukuran absorbansi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan λ= 660 nm. 

 

 

500 μL (Larutan uji, kontrol positif dan 

kontrol negatif) 

Hasil 

Larutan uji 500 ppm 

Larutan uji 250 ppm 

Larutan uji 125 ppm 
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Lampiran 3. Hasil identifikasi sampel 
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Lampiran 4. Perhitungan persentase rendemen ekstrak S. polycystum 

a. Persentase Rendemen Ekstrak n-Heksana S. polycystum 

 

 Rendemen (%)  = 
berat ekstrak (g)

berat serbuk halus sampel (g)
 x 100 % 

b. Persentase Rendemen Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 

 

 Rendemen (%)  = 
berat ekstrak (g)

berat serbuk halus sampel (g)
 x 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              = 
6,1700 g

2400 g
 x 100% 

 = 0,25 % 

                 = 
12,0046 g

2392g
 x 100% 

 = 0,50 % 
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Lampiran 5. Eluen fraksinasi pertama ekstrak etil asetat S. polycystum 

Kode Fraksi Eluen Perbandingan Eluen 

1 n-heksana 100% 

2 

Etil asetat : n-heksana 

0,7:9,3 

3 0,8:9,2 

4 1:9 

5 1,2:8,8  

6 1,5:8,5 

7 2:8 

8 2,5:7,5 

9 3:7 

10 3,5:6,5 

11 4:6 

12 4,5:5,5 

13 5:5 

14 5,5:4,5 

15 6:4 

16 6,5:3,5 

17 7:3 

18 8:2 

19 9:1 

20 Etil asetat 100% 

21 

Aseton : etil asetat 

1:9 

22 2:8 

23 3:7 

24 5:5 

25 7:3 

26 9:1 

27 Aseton  100% 

28 
Metanol : aseton 

1:9 

29 2:8 

30 

Metanol : aseton 

4:6 

31 5:5 

32 7:3 

33 8:2 

34 9:1 

35 Metanol 100% 
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Lampiran 6. Eluen pada proses fraksinasi untuk fraksi A 

Kode Fraksi Eluen Perbandingan Eluen 

A.1 n-heksana 100% 

A.2 

Etil asetat : n-heksana 

0,2:9,8 
A.3 

A.4 
0,5:9,5  

A.5 

A.6 

Etil asetat : n-heksana 

0,5:9,5 
A.7 

A.9 
0,7:9,3 

A.9 

A.10 0,8:9,2 

A.11 
1:9 

A.12 

A.13 1,3:8,7 

A.14 1,5:8,5 

A.15 2:8 

A.16 3:7 

A.17 5:5 

A.18 Etil asetat 100% 

A.19 

Aseton : etil asetat 

1:9 

A.20 3:7 

A.21 5:5 

A.22 7:3 

A.23 9:1 

A.24 Aseton 100% 

A.25 
Metanol : aseton 

2:8 

A.26 5:5 

A.27 Metanol 100% 
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Lampiran 7. Eluen pada proses KKG fraksi A2 

Kode Fraksi Eluen Perbandingan Eluen 

A2.1 n-heksana 100% 

A2.2 

Etil asetat : n-heksana 

0,2:9,8 
A2.3 

A2.4 
0,5:9,5  

A2.5 

A2.6 

Etil asetat : n-heksana 

0,5:9,5 
A2.7 

A2.8 
0,7:9,3 

A2.9 

A2.10 0,8:9,2 
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Lampiran 8. Bagan alir isolasi isolasi A2.5.(1).4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Refraksinasi dengan KLTP 

Ekstrak etil asetat S. polycystum 

- Fraksinasi dengan KKV  

 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

J 

K 

A1 A2 A3 A4 A5 

- Refraksinasi dengan KKG  

 

- Refraksinasi dengan KKG  

 

A2.1 

A2.2

cccc

c 

A2.3 

A2.4 

A2.5 

A2.6 

A2.7 

A2.8 

A2.9 

A2.10 

- Refraksinasi dengan KKG  

 
A2.5(1) A2.5(2) 

A2.5(1).1 A2.5(1).2 A2.5(1).3 A2.5(1).4 A2.5(1).5 

: Fraksi yang dilanjutkan 

: Isolat 
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Lampiran 9. Perhitungan pembuatan larutan pengujian antibakteri 

 

a. Pembuatan 1 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 1000 ppm 

 

 

b. Pembuatan 1 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 100 ppm 

c. Pembuatan 1 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 10 ppm 

d. Pembuatan 1 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

   
x µg

1 mL
 = 1.000 ppm 

x µg  = 1.000 µg  

   = 1 mg 

 

 Konsentrasi akhir 100 ppm dari 1000 ppm 

V1 mL x 1000 ppm = 100 ppm x 1 mL 

   V1 mL = 
100

1000
 

       V1 mL = 0,1 mL  

Jadi, dari larutan 1000 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

Konsentrasi akhir 10 ppm dari 100 ppm 

   V1 mL x 100 ppm = 10 ppm x 1 mL 

   V1 mL = 
10

100
 

          V1 mL = 0,1 mL  

Jadi, dari larutan 100 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

   
x µg

1 mL
 = 1.000 ppm 

x µg  = 1.000 µg  

   = 1 mg 
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e. Pembuatan 1 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 1000 ppm 

f. Pembuatan 1 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi akhir 100 ppm dari 1000  

V1 mL x 1000 ppm = 100 ppm x 1 mL 

   V1 mL = 
100

1000
 

       V1 mL = 0,1 mL  

Jadi, dari larutan 1000 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

Konsentrasi akhir 10 ppm dari 100 

   V1 mL x 100 ppm = 10 ppm x 1 mL 

   V1 mL = 
10

100
 

          V1 mL = 0,1 mL  

Jadi, dari larutan 100 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO 
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Lampiran 10. Perhitungan pembuatan larutan induk dan deret uji antiinflamasi 

 

a. Pembuatan 3 mL Larutan Induk Kontrol Positif Natrium Diklofenak 

10.000 ppm 

 

 

b. Pembuatan 3 mL Larutan Kontrol Positif Natrium Diklofenak 500 ppm 

c. Pembuatan 3 mL Larutan Kontrol Positif Natrium Diklofenak 125 ppm 

 

 

 

 

 

 

   
x µg

3 mL
 = 10.000 ppm 

x µg   = 30.000 µg  

  = 3 mg 

 

 Konsentrasi akhir 500 ppm dari 10.000 ppm 

V1 mL x 10.000 ppm = 500 ppm x 3 mL 

          V1 mL = 
1500

10.000
 

             V1 mL = 0,15 mL  

Jadi, dari larutan 10.000 ppm dipipet sebanyak 0,15 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

Konsentrasi akhir 125 ppm dari 500 ppm 

V1 mL x 500 ppm      = 125 ppm x 3 mL 

   V1 mL = 
375

500
 

             V1 mL = 0,75 mL  

Jadi, dari larutan 500 ppm dipipet sebanyak 0,75 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 
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d. Pembuatan 3 mL Larutan Kontrol Positif Natrium Diklofenak 31,25 ppm 

Konsentrasi akhir 31,25 ppm dari 125 ppm 

                                       V1 mL x 125 ppm = 31,25 ppm x 3 mL 

   V1 mL = 
93,75

125
 

          V1 mL = 0,75 mL  

Jadi, dari larutan 125 ppm dipipet sebanyak 0,75 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 

e. Pembuatan 3 mL Larutan Induk Ekstrak Etil Asetat S. polycystum  

10.000 ppm 

f. Pembuatan 3 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 2000 ppm 

 

Konsentrasi akhir 2000 ppm dari 10.000 ppm 

   V1 mL x 10.000 ppm = 2000 ppm x 3 mL 

         V1 mL = 
6000

10.000
 

            V1 mL = 0,6 mL  

Jadi, dari larutan 10.000 ppm dipipet sebanyak 0,6 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

  
x µg

3 mL
 = 10.000 ppm 

x µg  = 30.000 µg 

 = 3 mg 
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g. Pembuatan 3 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 1000 ppm  

h. Pembuatan 3 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 500 ppm 

i. Pembuatan 3 mL Larutan Induk Isolat A2.5(1).4 10.000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi akhir 1000 ppm dari 2000 ppm 

    V1 mL x 2000 ppm = 1000 ppm x 3 mL 

    V1 mL = 
3000

2000
 

          V1 mL = 1,5 mL  

Jadi, dari larutan 2000 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

Konsentrasi akhir 500 ppm dari 1000 ppm 

   V1 mL x 1000 ppm = 500 ppm x 3 mL 

       V1 mL = 
1500

1000
 

          V1 mL = 1,5 mL  

Jadi, dari larutan 1000 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 
   

x µg

3 mL
 = 10.000 ppm 

x µg   = 30.000 µg  

  = 3 mg 
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j. Pembuatan 3 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 500 ppm 

k. Pembuatan 3 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 250 ppm 

l. Pembuatan 3 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 125 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi akhir 500 ppm dari 10.000 ppm 

   V1 mL x 10.000 ppm = 500 ppm x 3 mL 

          V1 mL = 
1500

10.000
 

              V1 mL = 0,15 mL  

Jadi, dari larutan 10.000 ppm dipipet sebanyak 0,15 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

Konsentrasi akhir 250 ppm dari 500 ppm 

              V1 mL x 500 ppm = 250 ppm x 3 mL 

          V1 mL = 
750

500
 

                 V1 mL = 1,5 mL  

Jadi, dari larutan 500 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 

 

 

 

Konsentrasi akhir 125 ppm dari 250 ppm 

              V1 mL x 250 ppm = 125 ppm x 3 mL 

          V1 mL = 
350

250
 

                 V1 mL = 1,5 mL  

Jadi, dari larutan 125 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya 

menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO 
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Lampiran 11. Perhitungan pembuatan larutan uji setelah penambahan BSA 0,2% 

 
a. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Kontrol Positif Natrium Diklofenak 50 ppm 

b. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Kontrol Positif Natrium Diklofenak 12,5 ppm 

c. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Kontrol Positif Natrium Diklofenak 3,125 ppm 

 

Konsentrasi akhir 50 ppm  

C1 ppm x 0,5 mL = 50 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
250

0,5
  

        C1 ppm = 500 ppm 

Jadi dari 500 ppm diencerkan menjadi 50 ppm, berarti dari 500 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 

 

 Konsentrasi akhir 50 ppm  

   C1 ppm x 0,5 mL = 12,5 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
62,5

0,5
  

       C1 ppm = 125 ppm 

Jadi dari 125 ppm diencerkan menjadi 12,5 ppm, berarti dari 125 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 

 

 Konsentrasi akhir 3,125 ppm  

    C1 ppm x 0,5 mL = 3,125 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
9,375

0,5
  

       C1 ppm = 31,25 ppm 

Jadi dari 31,25 ppm diencerkan menjadi 3,125 ppm, berarti dari 31,25 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 

 

 



69 
 

 
 

d. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 200 ppm 

e. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 100 ppm 

Konsentrasi akhir 100 ppm  

   C1 ppm x 0,5 mL = 100 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
500

0,5
  

        C1 ppm = 1000 ppm 

Jadi dari 1000 ppm diencerkan menjadi 100 ppm, berarti dari 1000 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 

f. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 50 ppm 

Konsentrasi akhir 50 ppm  

 C1 ppm x 0,5 mL = 50 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
250

0,5
  

        C1 ppm = 500 ppm 

Jadi dari 500 ppm diencerkan menjadi 50 ppm, berarti dari 500 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi akhir 200 ppm  

 C1 ppm x 0,5 mL = 200 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
1000

0,5
  

       C1 ppm = 2000 ppm 

Jadi dari 2000 ppm diencerkan menjadi 200 ppm, berarti dari 2000 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 
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g. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Isolat A2.5(1).4 50 ppm 

Konsentrasi akhir 50 ppm  

C1 ppm x 0,5 mL = 50 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
250

0,5
  

        C1 ppm = 500 ppm 

Jadi dari 500 ppm diencerkan menjadi 50 ppm, berarti dari 500 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 

h. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Isolat A2.5(1).4 25 ppm 

Konsentrasi akhir 25 ppm  

 C1 ppm x 0,5 mL = 25 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
750

0,5
  

        C1 ppm = 250 ppm 

Jadi dari 250 ppm diencerkan menjadi 25 ppm, berarti dari 250 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 

i. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Isolat A2.5(1).4 12,5 ppm 

Konsentrasi akhir 12,5 ppm  

  C1 ppm x 0,5 mL = 12,5 ppm x 5 mL 

C1 ppm = 
62,5

0,5
  

       C1 ppm = 125 ppm 

Jadi dari 125 ppm diencerkan menjadi 12,5 ppm, berarti dari 125 ppm diambil 

sebanyak 0,5 mL (500 µL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL 
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Lampiran 12. Perhitungan persen daya hambat uji antiinflamasi 

 

a. Daya Hambat Kontrol Negatif 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

  = 
1,77 - 1,77

1,77
 x 100 % 

              = 0 % 

b. Daya Hambat Kontrol Positif 3,125 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 1,646

1,77
 x 100 % 

              = 6,96 % 

c. Daya Hambat Kontrol Positif 12,5 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 1,443

1,77
 x 100 % 

              = 18,47 % 

 

d. Daya Hambat Kontrol Positif 50 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 0,665

1,77
 x 100 % 

              = 62,42 % 
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e. Daya Hambat Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 50 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 1,732

1,77
 x 100 % 

              = 2,17 % 

 

f. Daya Hambat Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 100 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 1,276

1,77
 x 100 % 

              = 27,91 % 

 

g. Daya Hambat Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 200 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 0,494

1,77
 x 100 % 

              = 72,09 % 

 

h. Daya Hambat Isolat A2.5(1).4 12,5 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 1,611

1,77
 x 100 % 

              = 5,76 % 

 

i. Daya Hambat Isolat A2.5(1).4 25 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 1,646

1,77
 x 100 % 

              = 6,96 % 



73 
 

 
 

j. Daya Hambat Isolat A2.5(1).4 50 ppm 

 

Daya Hambat (%)    = 
Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

Abs. kontrol negatif
 x 100 % 

     = 
1,77 - 1,095

1,77
 x 100 % 

              = 28,66 % 
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Lampiran 13. Perhitungan nilai IC50 uji antiinflamasi 

 

a. Nilai IC50 kontrol positif 

Persamaan umum garis lurus adalah y = bx + a 

Nilai y bernilai 50 untuk menghitung IC50 

Jika nilai persamaan regresinya adalah y = 1,18x + 3,4717, maka: 

Nilai a = 3,4717 

Nilai b = 1,18 

 

IC50    = 
y - a

b
  

      = 
50 - 3,4717

1,18
  

                          = 39,43 ppm 

 

b. Nilai IC50 Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 

Persamaan umum garis lurus adalah y = bx + a 

Nilai y bernilai 50 untuk menghitung IC50 

Jika nilai persamaan regresinya adalah y = 0,4643x – 20,5, maka: 

Nilai a = -20,5 

Nilai b = 0,4643 

 

IC50    = 
y - a

b
  

      = 
50 - (-20,5)

0,4643
  

                          = 151,84 ppm 

 

c. Nilai IC50 Isolat A2.5(1).4 

Persamaan umum garis lurus adalah y = bx + a 

Nilai y bernilai 50 untuk menghitung IC50 

Jika nilai persamaan regresinya adalah y = 0,6359x – 4,081, maka: 

Nilai a = -4,081 

Nilai b = 0,6359 

 

IC50    = 
y - a

b
  

      = 
50 - (-4,081)

0,6359
  

                          = 85,04 ppm 
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian 

 
Preparasi Sampel S. polycystum Uji Fitokimia Ekstrak 

 

Uji Fitokimia Isolat  

 

 
Pembuatan Media Agar Uji Antibakteri 

 
Pengujian Antibakteri  

 
Pengujian Antiinflamasi 

 

 

 

 


